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Abstrak-Perkembangan teknologi informasi sekarang
ini berjalan sangat cepat dan memegang peranan penting
dalam berbagai hal. Komputer merupakan salah satu
bagian penting dalam peningkatan teknologi informasi.
Kemampuan komputer dalam mengingat dan menyimpan
informasi dapat dimanfaatkan tanpa harus bergantung
kepada hambatan-hambatan seperti yang dimiliki pada
manusia, misalnya saja kondisi lapar, haus ataupun
emosi. Dengan semakin berkembangnya usaha yang
dijalankan perusahaan maka perlu menerapkan sebuah
sistem yang baik dalam pelaporan keuangan seperti
sistem informasi  akuntansi  khususnya  dalam
pengelolaan pendapatan dan pengeluaran biaya. Maka
dengan adanya sistem ini dapat membantu perusahaan
dalam mengolah pendapatan dan pengeluaran biaya
menjadi lebih efektif dan efisien .Work system framework
adalah suatu penggambaran konseptual dari sebuah
sistem kerja yang sedang berjalan pada suatu perusahaan
atau organisasi, di mana peserta dan / atau mesin
manusia melakukan pekerjaan (proses dan kegiatan)
menggunakan informasi, teknologi, dan sumber daya
lainnya untuk menghasilkan produk / jasa bagi
pelanggan internal atau eksternal.

Kata Kunci : Work System Framework, Pendapatan
Jasa, Beban Operasional, Sistem Informasi Akuntansi

|. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi sekarang ini
berjalan sangat cepat dan memegang peranan penting
dalam berbagai hal. Komputer merupakan salah satu
bagian penting dalam peningkatan teknologi
informasi. Kemampuan komputer dalam mengingat
dan menyimpan informasi dapat dimanfaatkan tanpa
harus bergantung kepada hambatan-hambatan seperti
yang dimiliki pada manusia, misalnya saja kondisi
lapar, haus ataupun emosi. Bukti nyata
perkembangan dan perubahan tekhnologi informasi
tersebut misalnya yang terdapat pada bidang
komunikasi.  Perkembangan  pengolahan data
merupakan salah satu pengaruh dari teknologi
komunikasi  tersebut. Berbagai macam alat
komunikasi sekarang ini sudah banyak macamnya
seperti internet, telpon seluler, dsb (Almilia et al,
2016).

Dalam  menjalankan  kegiatannya,  sebuah
perusahaan atau instansi pemerintah tidak lepas dari
informasi yang bersifat keuangan yang disajikan
dalam bentuk laporan keuangan. Menurut PSAK No.
1 (Revisi 2009) bahwa laporan keuangan yang

lengkap terdiri dari : (1) Laporan posisi keuangan
[Neraca] pada akhir periode; (2) Laporan laba-rugi
komprehensif selama periode; (3) Laporan perubahan
ekuitas selama periode; (4) Laporan arus kas selama
periode; (5) Catatan atas Laporan keuangan, berisi
ringkasan kebijakan akuntansi penting dan informasi
penjelasa lain; dan (6) Laporan posisi keuangan pada
awal periode komparatif yang disajikan ketika entiras
menerapakan  suatukebijakan akuntansi  secara
retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-pos
laporan keuangan, atau ketika entitas
mereklasifikasikan pos-pos dalam laporan keuangan.
Selruh instansi yang ada di Indonesia, baik instansi
pemerintah maupun instansi swasta pasti menyusun
laporan keuangan, yang akan memberikan informaasi
keuangan instansi tersebut. Laporan keuangan
tersebut disusun dan disajikan supaya mudah untuk
dipahami, dimengerti dan dibaca oleh pihak yang
membutuhkan (Widya, 2011).

PT. Bluebird merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang jasa transportasi yang sangat
pesat di Indoensia. PT. Bluebird sudah memiliki
kantor cabang pusat dan juga kantor perwakilan
cabang di setiap kota di Indonesia. Dengan semakin
berkembangnya usaha yang dijalankan perusahaan
perlu menerapkan sebuah sistem yang baik dalam
pelaporan keuangan seperti sistem informasi
akuntansi khususnya dalam pengelolaan pendapatan
dan pengeluaran biaya. (Handojo et al, 2004). Agar
penyajian laporan keuangan tepat, maka perlu
dilakukan analisis terhadap sistem yang sedang
berjalan pada PT. Bluebird dengan pendekatan
metode analisis sistem Work System Framework.

I1. KAJIAN LITERATUR

Pemakai informasi akuntansi dapat dibagi dalam
dua kelompok besar: ekstern dan intern. Pemakai
ekstern mencakup pemegang saham, investor,
kreditor, pemerintah, pelanggan, pemasok, pesaing,
serikat pekerja, dan masyarakat. Pemakai intern
terutama paramanajer, kebutuhannya bervariasi
tergantung pada tingkatannya. (Agustinus, 2012)

Informasi yang berkualitas dapat mendukung
keunggulan kompetitif suatu organisasi. Dalam
sistem informasi akuntansi, kualitas dari informasi
yang disediakan merupakan hal penting dalam
kesuksesan sistem.
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Secara konseptual seluruh sistem organisasional

mencapai  tujuannya melalui  proses alokasi
sumberdaya, yang diwujudkan melalui proses
pengambilan  keputusan manajerial.  Informasi

memiliki nilai ekonomik pada saat ia mendukung
keputusan alokasi sumberdaya, sehingga dengan
demikian mendukung sistem untuk mencapai tujuan.

Secara umum OODBMS merupakan DBMS yang
memandang data sebagai suatu objek. Saat ini
OODBMS juga cukup berkembang namun belum
dapat menggeser kepopuleran RDBMS. (Rosa A. S.
dan Salahuddin. M, 2014).

Work system merupakan sebuah konsep yang
harus diperhatikan ketika melakukan sebuah analisa
dan perancangan sebuah sistem.

Menurut Steven Alter (2013), work system adalah
sebuah sistem dimana manusia atau mesin
berpartisipasi menjalankan proses bisnis dengan
menggunakan informasi, teknologi dan sumber daya
lainnya yang bertujuan menghasilkan barang atau
jasa untuk pelanggan internal maupun eksternal.

Dilihat dari fungsi work system pada kegiatan
sebuah bisnis sebuah organisasi, maka disimpulkan
bahwa sistem informasi memiliki kaitan dengan work
system. Sistem informasi adalah sebuah work system
yang memiliki proses bisnis untuk mengumpulkan,
mengirim, menyimpan, menerima, memanipulasi,
dan menampilkan informasi, dengan demikian dapat
membantu work system lainnya. Selain pengertian di
atas, keterkaitan antara work system dan sistem
informasi dapat terlihat pada gambar 2.1.a, gambar
2.1.b, gambar 2.1.c, dan gambar 2.1.d.

a) b)

Sistem informasi kecil yang untuk Sistem informasi kecil hampir

sebuah work sytem meliputi seluruh work system

Sistem informasi digunakan satu

Sistem informasi besar digunakan
work system dan work system
) untuk beberapa work system kerja
lainnya

Sumber : Alter. S, 2013 )

Gambar 2.1 Keterkaitan Work System dan Sistem Informasi

Framework adalah penjelasan ringkas dari ide-ide
dan asumsi-asumsi untuk mengorganisir gagasan
proses mengenai suatu kasus atau kondisi tertentu.
Biasanya framework digunakan untuk membuat
sebuah model. Hal ini menjadi sangat berguna karena
dengan model mampu mendiskripsikan keadaan
nyata (reality) tanpa penjelasan secara detail.
Framework dan model menjadi penting pada
kegiatan usaha, keilmuan, dan masyarakat karena
memudahkan kita untuk mengerti kompleksitas
dunia.

Berdasarkan hal tersebut dan kenyataan bahwa
work system bukanlah hal yang sederhana, maka
work system atau sistem kerja kemudian dapat
dipresentasikan ke dalam sebuah framework yang
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dikenal dengan nama Work System Frramework,
seperti gambar 2.3.
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( Sumber : Alter. S, 2013)

Gambar 2.2 Work System Framework

Unified Modelling Language (UML) adalah
bahasa pemodelan umum yang menjadi standar di
bidang ilmu komputer dan rekayasa perangkat lunak.
Standar ini dikelola dan diciptakan oleh kelompok
manajemen objek (Lee, 2012). UML sangat berguna
dalam pemodelan real-time embedded system. Ada
sembilan jenis diagram untuk menggambarkan
berbagai aspek struktural, perilaku dan fisik dari
sistem. UML muncul karena adanya kebutuhan
pemodelan  visual  untuk  menspesifikasikan,
menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari
sistem perangkat lunak (Rosa, 2011). UML berfungsi
sebagai jembatan dalam  mengkomunikasikan
beberapa aspek dalam sistem melalui sejumlah
elemen grafis yang bisa diakomodasikan menjadi
diagram. UML mempunyai banyak diagram yang
dapat mengakomodasikan berbagai sudut pandang
dari perangkat lunak yang terdiri dijelaskan pada sub-
sub bab berikut ini.

1) Use Case Diagram
Use Case diagram menggambarkan fungsionalitas
yang diharapkan dari sebuah sistem. Use Case diagram
memiliki tujuan untuk memvisualisasikan persyaratan
fungsional dari suatu sistem, termasuk hubungan aktor
yang akan berinteraksi dengan sistem, proses penting,
serta hubungan antara kasus penggunaan yang berbeda
(Lee, 2012). Use Case diagram mendeskripsikan apa
yang seharusnya dilakukan oleh sistem, bukan apa
yang dilakukan oleh aktor (Kaur, 2012). Contoh Use
Case diagram dapat dilihat pada gambar 2.3
(Haviluddin, 2011).
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( Sumber : Haviluddin, 2011 )
Gambar 2.3 Contoh Use Case diagram
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I1l. METODOLOGI PENELITIAN

P ulan
Studi Literaur | —|  Rancangan Proposal: |, mﬁf
1. Pendefinisian Masalzh
2. Menentukan Tujuan _ E—
3. Menenmkan Mstode Analisis Data
‘ Kuantitatif
1. Analisa Sistem Berjalan
2 Sistem Informas, -
Akuntansi PT. Bluebird
L b. Eyalnasi Sistem Informasi
Akuntansi PT Bluehird
o : 2. Analisa Sistem Usulan
Sistem Informasi l
Desain Sistem
l Metode :
Work System
. . Framework
!
Evaluasi

Gambar 3.1 Kerangka Kerja Penelitian (Frame Work)

Metodologi penelitian adalah langkah-langkah
yang dilakukan dalam sebuah penelitian. Metodologi
penelitian ini bertujuan agar penelitian bisa lebih
terkonsep dan terstruktur. Sehingga, setiap tahapan
akan dapat dilihat pencapaiannya sesuai dengan
tujuan yang diharapkan terhadap penelitian tersebut.
Metodologi penelitian ini kemudian digambarkan ke
dalam bentuk kerangka kerja (frame work). Kerangka
kerja (frame work) penelitian ini akan dimulai dari
melakukan studi pendahuluan dengan suatu metode,
hingga nantinya akan menghasilkan sebuah prototype
sistem yang setelah dilakukan pengujian dan evaluasi
dapat memecahkan permasalahan yang diteliti.

IV. HAsIL DAN PEMBAHASAN

Analisis dimulai dari data inputan yang
digunakan untuk proses pengolahan pendapatan dan
pengeluaran Biaya yang sedang berjalan. Pada proses
inputan informasi keuangan perusahaan yang
dilakukan oleh bagian keuangan yaitu dengan cara
mencatat penyetoran, beban dan Insentif yang sesuai
dengan Struk Penyetoran. Dan dalam penelitian ini
penulis tidak membahas tentang sistem pembuatan
struk penyetoran.
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Tgl. S1O
Tgl. Setor
Na. Mobi
Jumlah Kotor
Persen
Cicilan
Tabungan
BTM
T. Kesepian
ns. Mbl. Tua
ns. BBM
Setor Bersih
lenis
Hutang / Tbn
Drenda
Mt/Rumah
ME/R TE
Htg Motor
Lain - Lain
Lain - Lain TE
Koperasi
Tabungan
BTN

Tab SIM

NIP D0128143/SUPARD

Rp

Saldo Akhir (sesuai

Tel. Setor Di Atas)

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

344 000

280.310

65.560

Tabel 4.3, Analisis Usulan Sistem Pengolshan Pendapstan dan Pengeluaran Bisyan

dengzan Work System Framework
Curtomers Products & Serviess
1. Supir 1. Lzparan data Penzerndi
1. Pemwal Keuanmn 2. Laposen Data Taksi
3. Menejerkemanzan | 3. Laporan Kevangm
4. Pimpinan Kantor

Work Fractices (Major Activities or Processes)

1. Entrd Alses Masuk Togm
2. Entri data Taksi

[

Entri data Penssimaan Setosan

i

& Entri data Pemberian Insentif

Eniri data KPP ( Kartu Pengena] Pengemudi)

4 Entri data Pengzluaran Beban-Beban

FParicipants Informarion Technologies
% Supir T Lsporzn Datz T2k T~ Personal Compuie |
3 PemwziEsummgzn | 2 Lzposan Datz EFP 2. Intemet Natwrogk
4§ MensjerEensnmn | 3 Lapossn Pensrimasn Sstormn
7. Pimpinan Eantor 4. Laposan Pengrimaan 3storan
Hatizn

5. Laporan Pengsluzran Beban

6. Lzporan Pemberizn Insentif

7. Laporan Jumal Umonm

B, Laposan Bukm Besar

2@ Lzposan Lzbz Ruzi

Desain Sistem secara global digambarkan dengan
Usecase Diagram berikut:
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Tampilan Hasil Berikut ini sebagian dijelaskan
tentang tampilan hasil dari Sistem Informasi
Akuntansi Pengolahan Pendapatan Dan Pengeluaran
Biaya Pada PT. Bluebird Group.

Tampilan yang disajikan untuk melakukan
kegiatan saat terjadi event pada form login dapat
dilihat pada gambar IV.1 :

b

11:31 AM

Minggu, 29 Juni 2014

Gambar : IV.1. Tampilan Form Login

Tampilan yang disajikan untuk melakukan
kegiatan saat terjadi event pada form data taksi dapat
dilihat pada gambar IV.2 :

[ Form Taksi
@Qoll@oe

32 AM

29 Juni 2014

Gambar : IV.2. Tampilan Form Data Taksi

Tampilan yang disajikan untuk melakukan

kegiatan saat terjadi event pada Form Laporan data
taksi dapat dilihat pada gambar 1V.8 :
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[.ompomr

[= e - x|
@80 ««>mi | DON Q&

\zv BLUE BIRD GROUP

Gambar : IV.8. Tampi]al;}""orm Laporan Data Taksi

V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian penulis, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan antara lain :

Dengan adanya sistem informasi keuangan maka
perusahaan akan dengan

mudah mengakses informasi-informasi yang
diperlukan dalam pendataan keuangan khususnya
dalam pendataan pendapatan jasa dan biaya
operasional.

e  Minimnya kesalahan yang terjadi dalam pendataan
keuangan dapat mempermudah dan mempercepat
karyawan bagian keuangan dalam melakukan
pendataan sehingga tidak perlu lagi melakukan
pemeriksaan data secara berulang-ulang.

e  Sistem keamanan pada sistem informasi akuntansi
yang telah dirancang akan memberi kenyamanan
kepada perusahaan dalam mengakses data yang
berhubungan  dengan  pendataan  keuangan
pendapatan perusahaan.

e Perusahaan akan lebih mudah dalam melihat
transaksi keuangan pendapatan dengan sistem
yang telah dirancang sehingga meningkatkan
kinerja perusahaan.

o Antarmuka yang sederhana dapat mempermudah
pengguna dalam mempelajari sistem ini.

e Keamanan sistem cukup terjamin dari resiko
peretasan dengan teknik yang biasa dilakukan para
peretas.
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